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Abstract

This research is motivated by the importance of the coffee plant specifically
Robusta coffee (Coffea canephora) as an economically valuable plantation crop.
One approach to obtaining high-quality planting material is through vegetative
propagation using the cutting method. The success of these cuttings depends on the
condition of the cutting material and the application of plant growth regulators. In
this study, the number of buds and the concentration of IBA (indole-3-butyric acid)
were manipulated to assess the growth response of coffee plant cuttings. The
number of buds tested included 2, 3, and 4, while the IBA concentrations used were
0, 75, 100, 125, and 150 ppm. The objective of this research was to determine the
effects of the number of buds, IBA concentration, and their interaction on the
growth of Coffea canephora cuttings. The study employed a Completely
Randomized Design (CRD) with a factorial arrangement of two factors: the number
of buds (2, 3, and 4) and the IBA concentration (0, 75, 100, 125, and 150 ppm).
This resulted in 15 treatment combinations, each replicated three times, for a total
of 45 experimental units. Each experimental unit consisted of 3 plants. The
parameters observed included the time to bud emergence, shoot length, number of
shoots, number of leaves, root length, number of primary roots, root fresh weight,
root volume, and shoot fresh weight. The data were analyzed using Analysis of
Variance (ANOVA), and in cases where significant effects were found, the results
were further evaluated using the Honestly Significant Difference (HSD) test at the
5% significance level. Based on the research results, the number of buds and the
concentration of IBA elicited varying responses across several growth parameters
in coffee plant cuttings. A combination of 4 buds and 100 ppm IBA yielded the
highest mean values for several parameters, specifically shoot length, number of
shoots, and fresh shoot weight. Conversely, the combination of these two factors
did not show a significant effect on the observed rooting parameters. Thus, the data
indicate that the most pronounced growth response occurred in the shoots, while
root development did not show a significant response to the treatments. It is
suggested that these findings serve as a reference for the propagation of coffee
cuttings and that further research be conducted, incorporating a broader range of
treatments or experimental conditions.

Keywords: Indole Butyric Acid (IBA); Number of Buds; Plant Growth Regulator;
Robusta coffee (Coffea canephora); Stem Cutting.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya tanaman kopi, khususnya kopi
robusta (Coffea canephora), sebagai salah satu tanaman perkebunan yang memiliki
nilai ekonomi. Salah satu upaya untuk mendapatkan bahan tanam yang baik adalah
melalui perbanyakan secara vegetatif menggunakan metode setek. Keberhasilan
setek dipengaruhi oleh kondisi bahan setek dan penggunaan zat pengatur tumbuh.
Dalam penelitian ini digunakan perlakuan jumlah mata tunas dan konsentrasi IBA
untuk mengetahui respons pertumbuhan setek tanaman kopi. Jumlah mata tunas
yang digunakan terdiri atas 2, 3, dan 4 mata tunas, sedangkan konsentrasi IBA yang
digunakan adalah 0, 75, 100, 125, dan 150 ppm. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh jumlah mata tunas, konsentrasi IBA, serta interaksi keduanya
terhadap pertumbuhan setek tanaman kopi robusta (Coffea canephora). Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama adalah jumlah mata tunas, yaitu 2, 3, dan 4 mata tunas,
sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi IBA, yaitu 0, 75, 100, 125, dan 150 ppm.
Dengan demikian terdapat 15 kombinasi perlakuan dan masing-masing diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 45 satuan percobaan. Dalam penelitian digunakan
3 tanaman pada setiap satuan percobaan. Parameter yang diamati meliputi waktu
muncul tunas, panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, panjang akar, jumlah akar
primer, bobot basah akar, volume akar, dan bobot basah tunas. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), kemudian apabila
terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5%. Berdasarkan
hasil penelitian, jumlah mata tunas dan konsentrasi IBA memberikan respons yang
berbeda terhadap beberapa parameter pertumbuhan setek tanaman kopi. Kombinasi
4 mata tunas dengan IBA 100 ppm menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada bobot
basah tunas. Pada sisi lain, kombinasi kedua faktor tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap parameter perakaran yang diamati. Dengan demikian, berdasarkan
data hasil penelitian, respons pertumbuhan yang paling terlihat terdapat pada bagian
tunas, sedangkan pertumbuhan akar belum menunjukkan respons yang nyata
terhadap perlakuan. Saran penelitian diarahkan agar hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam perbanyakan setek kopi dan dapat
dikembangkan melalui penelitian selanjutnya dengan perlakuan atau kondisi
penelitian yang lebih luas.

Kata Kunci: Asam Indol Butirat (IBA); Jumlah Tunas; Zat Pengatur Tumbuh
Tanaman; Kopi Robusta (Coffea canephora); Stek Batang.
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